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ABSTRAK

Bank sebagai lembaga kepercayaan masyarakat darpaken bagian
dari sistem moneter mempunyai kedudukan strategbagai penunjang
pembangunan ekonomi. Pemeliharaan kesehatan bamaka alain dilakukan
dengan tetap menjaga likuiditasnya sehingga bask biemenuhi kewajiban
kepada semua pihak yang menarik atau mencairkgrasammnya sewaktu-waktu.
Pengelolaan bank dituntut untuk senantiasa menjeggeimbangan antara
pemeliharaan tingkat likuiditas yang cukup danabilitas bank yang tinggi serta
pemenuhan kebutuhan modal.

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruhiateel CAR Capital
Adequacy Ratio), NPL (Non Performing Loan), ROA (Return On Asset), dan
BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan Opeedsiterhadap LDR.
Sampel penelitian ini adalah Bank Umum Swasta Masi®evisa di Indonesia
periode 2005-2008 dengan jumlah 15 bank dengan goeagan metode
purposive sampling. Sedangkan metode analisis gmumakan adalah uji asumsi
klasik dan uji hipotesis serta analisis regresgbeda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel-vagiabdependen CAR
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap LDBngan tingkat signifikansi
0,192 > 0,050, NPL berpengaruh negatif signifikarmadap LDR dengan tingkat
signifikansi 0,000 < 0,050, ROA berpengaruh negadifk signifikan terhadap
LDR dengan tingkat signifikansi 0,560 > 0,050, BOP@rpengaruh positif
signifikan terhadap LDR dengan tingkat signifikarfisD01 < 0,050. Kelima
variabel berpengaruh sebesar 24,4% terhadap LDR.

Kata kunci : CAR, NPL, ROA, BOPO, GWM, LDR, Likutds
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ABSTRACT

Public confidence in the bank as an institution and is part of the monetary
system has a strategic position to support economic development. Maintenance of
bank health, among others, performed while maintaining liquidity so banks can
meet the obligations on all parties of interest or withdraw their savings at any
time. Bank management are required to continuously maintain a balance between
maintaining adequate levels of liquidity and high profitability of banks and
capital needs.

This research was conducted to examine the influence of the variable CAR
(Capital Adequacy Ratio), NPL (non performing loans), ROA (Return On Asset),
BOPO (Operating Expenses to Operating Income), and GWM (Satutory
Minimum) to LDR. The sample of this research is the National Private Banks
Foreign Exchange in Indonesia the period 2005-2008 with the number 15 bank by
using purposive sampling method. While the analytical methods used are classical
test assumptions and hypothesis testing and multiple regression analysis.

The results showed that independent variables and CAR is not significant
positive influence on the LDR with a significance level of 0.192> 0.050, NPL has
a significant negative influence on the LDR with a significance level of 0.000
<0.050, ROA is not significant negative influence on the LDR with a significance
level of 0.560> 0.050, BOPO has a significant positive effect on the LDR with a
significance level of 0.001 <0.050. The five variables influence by 24.4% against
the level of liquidity proxy LDR.

Key words: CAR, NPL, ROA, BOPO, GWM, LDR, Liquidity
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Salah satu perusahaan yang menjual jasa adalasapaan yang bergerak
dalam bidang perbankan atau lebih dikenal dengararidank. Bank merupakan
perusahaan yang menyediakan jasa keuangan bagultséfpisan masyarakat.
Fungsi bank merupakan perantara diantara masyayakgt membutuhkan dana
dengan masyarakat yang kelebihan dana, disampingyadiakan jasa-jasa
keuangan lainnya. Oleh karena bank sebagai pesakeaangan, maka dalam hal
ini faktor “kepercayaan” dari masyarakat merupakiaktor utama dalam
menjalankan bisnis perbankan. Manajemen bank difkata berbagai upaya
untuk menjaga kepercayaan tersebut, sehingga dapaiperoleh simpati dari
para calon nasabahnya (Kasmir, 2004)

Bank sebagai lembaga kepercayaan masyarakat darpakan bagian
dari sistem moneter mempunyai kedudukan strategbagai penunjang
pembangunan ekonomi. Pemeliharaan kesehatan bamaka alain dilakukan
dengan tetap menjaga likuiditasnya sehingga bask biemenuhi kewajiban
kepada semua pihak yang menarik atau mencairkgrmasmnnya sewaktu-waktu
(Taswan dan Hersugondo, 1997). Pengelolaan bamuktdit untuk senantiasa
menjaga keseimbangan antara pemeliharaan tingkatlitas yang cukup dan

rentabilitas bank yang tinggi serta pemenuhan kdtzut modal (Jaeni, 1996).



Jika mengacu pada definisi bank seperti diatas,ameaha utama bank
adalah menghimpun dana dalam bentuk simpanan yangpakan sumber dana
bank. Begitu juga dari sisi penyaluran dana, hemgmalbank tidak semata-mata
memperoleh keuntungan saja, tetapi juga kegiatark larsebut harus pula
diarahkan pada peningkatan taraf hidup masyarakaBdnk Umum merupakan
salah satu jenis bank yang diatur dalam UU RI No.Thhun 1998 tentang
perbankan. Menurut Siamat (2003) bank umum memiilikigsi pokok, yakni:
menyediakan mekanisme dan alat pembayaran yarig éésien dalam kegiatan
ekonomi, menyediakan uang dengan menghimpun danandayalurkannya
kepada masyarakat, dan menawarkan jasa-jasa keukangaya.

Berdasarkan Pasal 1 Undang-Undang Rl No.10 Tah#8 X6ntang
Perbankan, pengertian Bank Umum Swasta Nasionais®edalah bank yang
berbadan hukum Indonesia yang sebagian atau setnodlalnya dimiliki oleh
Warga Negara Indonesia dan atau badan hukum Indopasg dalam kegiatan
usahanya dapat melakukan transaksi dalam valutey astelah memperoleh
persetujuan dari Bank Indonesia, antara lain mer@esimpanan dan memberikan
kredit dalam valuta asing termasuk jasa-jasa kearaggng terkait dengan valuta
asing.

Pada pertengahan tahun 1997 industri perbankanatenigkemunduran
total akibat terjadinya krisis ekonomi yang melamg@onesia. Kondisi ekonomi
ini menyebabkan beberapa bank dilikuidasi, sebagi@sar bank dinyatakan
dalam keadaan “tidak sehat” serta menurunnya kapaan masyarakat terhadap

sistem perbankan di Indonesia saat itu secaraigir&stda Januari 1998 kantor



cabang bank berkurang menjadi 6.295 dikarenakasiskri(Kuncoro dan
Suhardjono, 2001).

Setelah dilakukan likuidasi terhadap bank-bank tavaasional tersebut,
kepercayaan masyarakat terhadap bank swasta nasienarun drastis. Hal ini
ditandai dengan penarikan dana masyarakat secsae-lbesaranbénk rush) dari
bank swasta nasional. Sebagian besar masyarakandakan dananya ke bank
pemerintah dan bank asing yang dirasakan lebih mam@mberikan jaminan
keamanan terhadap dana yang disimpan. Akibat daminglahan dana yang
besar-besaran tersebut maka pada tahun 1998 d@rpafgsa pasar bank swata
nasional mengalami penurunan masing-masing sekit& dan 39%. Dalam
periode yang sama, bank pemerintah mengalami kaemanenjadi 47% dan 48%,
sekaligus memimpin dalam hal penguasaan pangsar pdaaa. Bank
asing/campuran serta bank pembangunan juga merigedaaikan pangsa pasar
yang substansial. (Kuncoro dan Suhardjono, 2001).

Meski menghadapi tekanan akibat krisis keuangaladigang dampaknya
semakin meluas, kinerja perbankan sepanjang tahd®8 2relatif stabil.
Meningkatnya fungsi pengawasan dan kerjasama deogmaitas terkait yang
disertai penerbitan beberapa peraturan oleh Batdnksia dan Pemerintah cukup
efektif menjaga ketahanan perbankan dari dampaathegjolak pasar keuangan
tersebut. Perbankan berhasil meningkatkan fungdermediasinya dan
melaksanakan proses konsolidasi perbankan denganybag positif. (Laporan

Pengawasan Perbankan, 2008).



Masalah penting yang dihadapi bank-bank di Ind@nsaat ini adalah cara
mengatur antara kepentingan likuiditas dan rentabil Sehubungan dengan itu,
diadakan pembagian dalam aktiva, yaitash assets (aktiva yang tidak
memberikan penghasilan, kalaupun ada relatif sasegitit) danearning assets
(aktiva yang memberikan penghasilan dasan dan investment (pinjaman dan
penanaman modal).

Bank yang hanya mengejar rentabilitas yang tingggar kemungkinan
posisi likuiditasnya terancam. Sebaliknya, jika t-alat likuid menumpuk,
penawaran dana bertambah yang mengakibatkan meyaruentabilitas. Maka
dari itu, pimpinan bank harus mengambil suatu keédip yang tepat dalam rangka
penyaluran dana, antara kepentingan likuiditastakgiitas dan solvabilitas
(Simorangkir, 2004).

Rentabilitas perbankan menggambarkan sejaunmarmahesilan bank itu
menggunakan dana yang diinvestasikannya. Rentabiltada penelitian ini
diproksikan olefReturn On Assets, dan Operating Expense to Operating Income.
Apabila suatu bank mengalami kerugian setiap taymnmaka kemungkinan
akan meningkatkan posisi likuid. Untuk mepertahangaatu tingkat rentabilitas
yang layak, bank harus meperoleh penghasilan yapgtdnenutupi biaya. Dan
bank tersebut harus berusaha terus mempertahainkggatt pendapatan tertentu
dengan meperhitungkan faktor risiko yang dihadapi.

Menurut Sinungan (1997) untuk kepentingan likuslidan solvabilitas
setiap bank diwajibkan memelihara perbandingarenért menurut ketentuan-

ketentuan umum yang ditetapkan oleh Bank Indoné&scadlal merupakan suatu



faktor penting agar suatu perusahaan dapat besapegamasuk juga bagi bank,
dalam menyalurkan kredit kepada masyarakat juga erlekan modal. Modal
bank harus dapat juga digunakan untuk menjaga kgkmen timbulnya risiko,
diantaranya risiko yang timbul dari kredit itu sehdUntuk menanggulangi
kemungkinan risiko yang terjadi, maka suatu bank$immenyediakan penyediaan
modal minimum.

Untuk mengetahui kondisi keuangan suatu bank madgaatd dilihat
laporan keuangan yang disajikan oleh suatu ban&raeueriodik. Laporan ini
juga sekaligus menggambarkan kinerja bank selamadeetersebut. Laporan ini
sangat berguna terutama bagi pemilik, manajememepetah dan masyarakat
sebagai nasabah bank, guna mengetahui kondisi teasébut. Setiap laporan
bank yang disajikan haruslah dibuat sesuai dengentiar yang telah ditetapkan.
Analisis yang digunakan untuk laporan ini adalangd® menggunakan rasio-

rasio keuangan sesuai dengan standar yang beKakm({r, 2004).



Berikut adalah tabel mengenai perkembangan rasio-keuangan Bank Umum
Swasta Nasional Devisa tahun 2005-2008 :

Tabel 1.1

Perkembangan rasio-rasio keuangan
Bank Umum Swasta Nasional Devisa (%)

Tahun 2005-2008

Rasio (%) 2005 2006 2007 2008
LDR 63,499 61,897 64,108 72,553
CAR 36,633 30,917 32,548 31,284
NPL 2,874 3,916 8,472 8,463
ROA 1,157 0,813 0,651 1,082
BOPO 89,145 95,667 92,395 97,355

Sumber : Statistik Perbankan Indonesia (SPI), Bl ( diolah)
Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa LDR Bamkum swasta

Nasional Devisa pada tahun 2006-2008 mengalamiusk pada tiap tahunnya.
Selain itu LDR tahun 2006 - 2008 pada BUSN Deviseam rata-rata belum
mencapai standart untuk ukuran bank di Indonesta gatara 85% - 110% (Info
Bank, 2008). Bank yang terlalu tinggi LDR nya jugiak selamanya baik karena
berarti likuiditasnya ketat juga berpotensi menitkbn permasalahan ketika
membutuhkan likuiditas di saat pasokan mengeta@a{CRerita, 2010).

CAR rata-rata pada BUSN Devisa tahun 2007 — 200&galami
penurunan tetapi LDR mengalami peningkatan. Fakiebértentangan dengan
teori bahwa jika CAR mengalami peningkatan maka LjD&a akan meningkat
dan sebaliknya. Semakin tinggi nilai CAR mengindikan bahwa bank telah
mempunyai modal yang cukup baik dalam menunjangutkklannya serta

menanggung risiko-risiko yang ditimbulkan termaslikdalamnya risiko kredit.



Dengan modal yang besar maka suatu bank dapat msgwmya kredit lebih
banyak, sejalan dengan kredit yang meningkatkan itDRendiri (Dendawijaya,
2004).

Pada tabel 1.1 NPL rata-rata BUSN Devisa tahun 20P807 mengalami
kenaikan dan LDR juga naik. Hal ini tidak sesuanghn teori yang ada, NPL
adalah rasio yang menunjukkiemampuan manajemen bank dalam mengelola
kredit bermasalah yang diberikan oleh bank. Apakiedit macet meningkat,
maka akan mengurangi kemampuan bank dalam mengallrkditnya. Sehingga
semakin tinggi rasio ini maka akan semakin buruklikas kredit bank yang
menyebabkan jumlah kredit bermasass#makin besar maka kemungkinan suatu
bank dalanmkondisi bermasalah semakin besar (Susilo, 2000hukg Anggana
(1996), NPL yang terlalu banyak merupakan salalu satlikasi timbulnya
masalah Likuiditas.

ROA rata-rata pada BUSN Devisa pada tahun 2006-2@&7urun tetapi
LDR mengalami peningkatan. Hal ini bertentangargderteori yang ada, apabila
ROA meningkat maka LDR seharusnya meningkat kasemaakin besar ROA
suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungag glicapai bank tersebut dan
semakin besar pula modal bank.

Menurut Dendawijaya (2004), rasio biaya operadiatigunakan untuk
mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dataetakukan kegiatan
operasinya tetapi pada tabel 1.1 di tahun 200708 BDPO mengalami kenaikan

dan LDR juga naik. Hal ini tentunya tidak sesuanghn teori bahwa jika BOPO



meningkat menunjukkan bahwa bank tersebut kuranghab#g dalam
mendistribusikan biaya untuk memperoleh pendapatan.

Dalam hal ini terjadi suatu kesenjangan gagse@rch gap dan fenomena
gap) antara teori yang selama ini dianggap benar adalusditerapkan pada
industri perbankan dengan kondisi empiris bisnibgekan. Apabila hal — hal di
atas dibiarkan terjadi maka dikhawatirkan akan margpruhi likuiditas
perbankan di tahun mendatang. Oleh karena itu pbketahui faktor — faktor
yang menyebabkan fluktuasi likuiditas perbankan R)Dagar dapat segera
diatasi, maka perlu dilakukan penelitian lebih t&n;j

Berbagai penelitian mengenai pengaruh rasio keuangarbankan
terhadap LDR telah banyak dilakukan, diantaranyaildddin (2005), Aristanto
(2005), Pramono (2006), Kristijadi dan Laksana @QQ-ransisca dan Siregar
(2008), Hermawan (2009), Anisah (2010), Nandadip@l@). Secara umum,
kedelapan penelitian tersebut mampu membuktikanwaahasio keuangan
perbankan berpengaruh terhadap LDR, namun adadpebgariabel yang tidak
konsisten hasilnya.

Penelitian Nasiruddin (2005), menunjukkan hasil vieatsecara parsial
variabel tingkat kecukupan modal (CAR) , kreditrbasalah (NPL), dan suku
bunga kredit berpengaruh signifikan terhadap LD®aekan.

Hasil penelitian Aristanto (2005) menunjukkan hasihwa variabel Core

Profitability dan GWM berpengaruh signifikan terapdingkat likuiditas.



Penelitian Pramono (2006), menunjukkan hasil balwaaabel CAR,
GWM, BOPO berpengaruh signifikan terhadap pembekeadit, sedangkan
variabel pertumbuhan DPK tidak berpengaruh sgmfiesthadap LDR.

Hasil penelitian Kristijadi dan Laksana (2006) dalgoenelitiannya
pertumbuhan DPK, pertumbuhan simpanan di bank kiku bunga SBI, dan
CAR berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhadikre

Hasil penelitian Fransisca dan Siregar (2008), mgikkan hasil bahwa
variabel DPK dan ROA berpengaruh signifikan teripadeolume kredit,
sedangkan variabel CAR dan NPL berpengaruh tidakfsan.

Penelitian Hermawan (2009), menunjukkan hasil bakasabel ROE,
OEOI atau BOPO, dan CAR berpengaruh signifikanaap LDR. Sedangkan
variabel ROA berpengaruh tidak signifikan.

Hasil penelitian Anisah (2010), menunjukkan hasihwa variabel DPK,
ROA, NPL berpengaruh signifikan terhadap jumlahyaduran kredit. Sedangkan
variabel CAR berpengaruh tidak signifikan.

Penelitian Nandadipa (2010), menunjukkan hasil @MAR, NPL,
inflasi, Exchange Rate berpengaruh signifikan téapalL DR. Sedangkan variabel
pertumbuhan DPK tidak berpengaruh signifikan.

Beberapa penelitian terdahulu yang telah diurailiaatas menunjukkan
hasil yang tidak konsisten. Penelitian ini inginngkaji lebih lanjut mengenai
hubungan tingkat kinerja keuangan perusahaan pabatengan menggunakan
rasio keuangan dalam pengaruhnya terhadap LDR. dBagg teori yang

menyatakan bahwa kondisi rasio keuangan yang baiktinya akan membawa
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pengaruh yang positif terhadap kondisi keuangamusaéyaan yang juga akan
berpengaruh positif terhadap tingkat likuiditasuak@mampuan bank memenuhi
kewajibanfinancialnya, dalam penelitian ini akan dikaji ulang sehingga gang
menjadi hasil penelitian nantinya akan mempertetgas memperkuat teori yang
ada.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas makalipameni mengambil
judul “ANALISIS PENGARUH CAR, NPL, ROA, DAN BOPOTERHADAP
LDR (Studi Kasus pada Bank Umum Swasta Nasionalidaedi Indonesia

Periode 2005-2008)".

1.2 Rumusan Per masalahan
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikekan diatas maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah ad&etidak konsistenan hasil
penelitian fesearch gap) dan fenomena gap mengenai pengaruh CAR, NPL,
ROA, dan BOPO terhadap LDR.
Dari rumusan masalah tersebut, maka diajukan mperéa penelitian
sebagai berikut :
1. Bagaimana pengaruh CAR terhadap LDR pada Bank UBwasta Nasional
Devisa di Indonesia ?
2. Bagaimana pengaruh NPL terhadap LDR pada Bank USwasta Nasional
Devisa di Indonesia ?
3. Bagaimana pengaruh ROA terhadap LDR pada Bank UBwasta Nasional

Devisa di Indonesia ?
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4. Bagaimana pengaruh BOPO terhadap LDR pada Bank UrBwasta

Nasional Devisa di Indonesia ?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Pendlitian

Sesuai dengan permasalahan yang dihadapi, makatipeniei bertujuan
menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempemhgadan bagaimana sifat
mekanisme pengaruh variabel CAR, NPL, ROA, dan B@&Badap LDR pada

Bank Umum Swasta Nasional Devisa di Indonesia.

1.3.2 Manfaat Pendlitian
Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat menkbarmanfaat sebagai
berikut :

1. Memberikan bukti mengenai pengaruh CAR, NPL, ROd) BOPO terhadap
LDR pada Bank Umum Nasional Devisa di Indonesia.

2. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmanajemen keuangan
terutama yang berkaitan dengan perkreditan damdlajang mempengaruhi
LDR khususnya.

3. Menambah khasanah pengetahuan di bidang perbaeKait tdengan kredit
dan LDR khususnya serta sebagai dasar acuan uetlitian lebih lanjut

yang berkaitan dengan judul penelitian ini.
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1.4 Sistematika Penulisan

Secara garis besar penelitian ini dijabarkan dalambab dengan

sistematika penulisan sebagai berikut :

BAB |

BAB I1

BAB I11

BAB IV

PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalamusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serteensasika
penulisan.

TELAAH PUSTAKA

Bab ini berisi tentang landasan teori yang digunadebagai acuan
bagi penelitian dasar dalam melakukan analisisinDigenulis
menelaah literatur serta penelitian terdahulu keamuthembentuk
kerangka pemikiran dan hipotesis.

METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang variabel penelitian dbefinisi
operasional dari masing-masing variabel tersebuwneptuan
populasi dan sampel, jenis dan sumber data, meeadgumpulan
data serta metode analisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan mengenai analisis deskriptifi dzbjek
penelitian serta analisis data pengujian hipotesis intepretasi

hasil.
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BAB V PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan, keterbatasan dan saramgydapat
digunakan sebagai bahan masukan serta pertimbaogark

penelitian selanjutnya.
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BAB 11

TELAAH PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Pengertian dan Jenis Perbankan

Menurut Undang-undang Nomor 7 tahun 1992 tentangoadpk&an
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang ndfiotahun 1998
pengertian bank adalah sebagai berikut :

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam

bentuk simpanan dan menyalurkan nya kepada msyarakat dalam bentuk

kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf
hidup rakyat banyak.

Jika mengacu pada definisi bank seperti diatakanusaha utama bank
adalah menghimpun dana dalam bentuk simpanan yangpakan sumber dana
bank. Begitu juga dari sisi penyaluran dana dalaamtuk simpanan yang
merupakan sumber dana bank. Begitu juga dari sisyaduran dana, hendaknya
bank tidak semata-mata memperoleh keuntungan teéggi juga kegiatan bank
tersebut harus pula diarahkan pada peningkatah badap masyarakat dan Bank
Umum merupakan salah satu jenis bank yang diatamdb/U RI No. 10 Tahun
1998 tentang Perbankan. Menurut Siamat (2003) Biamkim memiliki fungsi
pokok, yakni : menyediakan mekanisme dan alat pgaraa yang lebih efisien
dalam kegiatan ekonomi, menyediakan uang denganghimapun dana dan
menyalurkannya kepada masyarakat, dan menawarkagsa keuangan lain.

Dalam menjalankan fungsi-fungsinya, sebuah bank boémkan dana,

oleh karena itu, setiap bank selalu berusaha untrkperoleh dana yang optimal
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tetapi dengarost of money yang wajar. Menurut Hasibuan (2002), dana bank ini
digolongkan atas :

1. Loanable Funds, yaitu dana-dana yang selain digunakan untuk kredit
juga digunakan untuk kredit juga digunakan sebaggondary
reserves dan surat-surat berharga.

2. Unloanable Funds, yaitu dana-dana yang semata-mata yang hanya
dapat digunakan sebagmimary reserves.

3. Equity funds, yaitu dana-dana yang dapat dialokasikan terhadtiyaak
tetap inventaris dan penyertaan.

Dana bank ini hanya bersumber dari dua sumber y&ja, dana sendiri dan dana
asing.

1. Dana sendiri (dana intern), yaitu dana yang bersundari dalam
bank, seperti setoran modal atau penjualan salpEmupukan
cadangan, laba yang ditahan, dan lain-lain, dargfatnya tetap.

2. Dana asing (dana ekstern), yaitu dana yang bersudaioeluar bank,
seperti deposito, girocall money, dan lain-lain. Dana ini sifatnya
sementara atau harus dikembalikan.

Semakin banyak dana yang dimiliki suatu bank, semiaésar peluang bagi bank
tersebut untuk melakukan kegiatan-kegiatannya dafaencapai tujuannya.
Peranan bank sebagai lembaga keuangan tidak pexymathdari masalah kredit.
Menurut UU no. 7 Tahun 1992 sebagaimana telah Hiwdengan UU no. 10
tahun 1998 tentang perbankan, dimana memberikatit kreerupakan salah satu

kegiatan usaha bank umum. Penyaluran kredit meampékgiatan utama bank
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berasal dari kegiatan ini. Besarnya kredit yangaldikan akan menentukan
keuntungan bank (Kasmir, 2004). Kredit yang didaar kepada masyarakat
memiliki arti penting baik bagi masyarakat maupuagibbank itu sendiri,
masyarakat yang mebutuhkan dana segar memperofetagsan bunga, dan
bagi perekonomian secara keseluruhan, akan merkgereoda perekonomian.

Menurut Hasibuan (2002) fungsi kredit bagi maskataantara lain dapat:
menjadi motivator dan dinamisator kegiatan perdggandan perekonomian,
memperluas lapangan kerja bagi masyarakat, memparlarus barang dan arus
uang, meningkatkan produktivitas yang ada, menitkgkakegairahan berusaha
masyarakat, memperbesar modal kerja perusahaaan@euh bagi bank sendiri,
tujuan penyaluran kredit, antara lain untuk : memigd pendapatan bunga dari
kredit, memanfaatkan dan memproduktifkan dana-damg ada, melaksanakan
kegiatan operasional bank, memenuhi permintaan itkrddri masyarakat,
menambah modal kerja perusahaan, memperlancaintakilpembayaran dan
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan mastyaraka

Berdasarkan pasal 5 Undang-undang No.10 tahun tE®@&ng perubahan
Undang-undang No. 7 tahun 1992 Tentang Perbankdapa dua jenis Bank
yaitu,

1) Bank umum
Merupakan bank yang melaksanakan kegiatan usahass@ara
konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariamgy dalam

kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pgaraa.
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2) Bank Perkreditan Rakyat

Merupakan bank yang melaksankan kegiatan usahaaskeavensional
dan berdasrakan prinsip syariah yang dalam kegig#antidak

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.

Menurut Kasmir (2004) berdasarkan kepemilikannyakbdibedakan menjadi

empat yaitu :

1.

212

Bank Milik Negara

Dimana semua akte pendiriannya maupun modalnydikiippemerintah,
sehingga seluruh keuntungan bank ini dimiliki gbgtmerintah pula.

Bank Milik Swasta Nasional

Merupakan bank yang sebagian atau seluruh modadinydiki oleh
swasta nasional serta akte pendiriannya pun dafriloleh swasta
nasional, demikian pula pembagian keuntungannyailtki swasta pula.
Bank Milik Asing

Bank milik asing merupakan cabang dari bank yarsgcaduar negeri baik
milik swasta ataupun milik pemerintah asing suagama.

Bank Milik Campuran

Bank milik campuran merupakan bank yang kepemilik@hamnya
dimiliki oleh pihak asing dan pihak swasta nasioamana kepemilikan
sahamnya secara mayoritas dipegang oleh warga &bghmesia.
Likuiditas Bank

Secara umum pengelolaan keuangan perusahaan akeghadapi tiga

masalah yang penting yaitu likuiditas, solvabilitatan rentabilitas. Untuk
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menjaga posisi likuiditas agar tetap likuid, peh#&m harus mengelola
likuiditasnya dengan cara yang benar. Likuiditagi lmnk merupakan masalah
yang sangat penting karena berkaitan degan ke@emsamasyarakat, nasabah,
dan pemerintah (Hasibuan, 2002). Tingkat kepercayasasyarakat yang
merupakan harta tak terwujud bagi bank akan samdjpéngaruhi oleh
kesanggupan bank memenuhi kewajiban keuangan yanf fempo (Wasis,
1993).

Likuditas dapat dikatakan secara sederhana bahata pihak memiliki
uang disaat dibutuhkan. Pada saat-saat dimana skopeliekonomian dengan
tingkat suku bunga yang besar menyebabkan ketidikpamenjadi semakin
besar. Ketidak pastian sehubungan dengan permimpiaggman dan penarikan
deposito membuat suatu perencanaan likuiditas miesganakin berguna sebagai
alat untuk perlindungan maupun alat untuk bertgAaggana, 1996).

Menurut Simorangkir (2004) likuiditas adalah kemamp suatu bank
melunasi kewajiban-kewajiban keuangan yang segapatddicairkan atau yang
sudah jatuh tempo dan memberikan pinjamlaoarf) kepada masyarakat yang
memerlukan.

Beberapa penulis memberikan pengertian likuiddatgam persepektif
perbankan sebagai berikut :

Joseph E. Burns
Likuiditas bank berkaitan dengan kemampuan suahk hatuk menghimpun

sejumlah tertentu dana dengan biaya tertentu damdangka waktu tertentu.
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Oliver G. Wood, Jr

Likuiditas adalah kemampuan bank untuk memenuhusepenarikan dana oleh
nasabah deposan, kewajiban yang telah jatuh tedgomemenuhi permintaan
kredit tanpa ada penundanaan.

William M. Glavin

Likuiditas berarti memilki sumber dana yang cukepsédia untuk memenuhi
semua kewajiban.

Berdasarkan pengertian diatas kita dapat membeddkaditas dalam
menghadapi penarikan titipan yang dinamakieposit liquidity dan likuiditas
dalam proyeksi pemberian pinjaman yang disgirtofolio liquidity. Kedua
bentuk ini sangat peka terhadap kepercayaan m&syatapat dibayangkan, jika
deposan akan menarik atau menguangkan kembalartity@a dan bank tidak
mampu membayarnya, maka akan timbul keresahan atas@bandainya nasabah
berbondong-bondong datang ke bank dan jika ban&k tichampu melunasi
kewajibannya, dengan sendirinya bank tidak lagedipya masyarakat. Di pihak
lain, portofolio liquidity, juga tidak kalah pentingnya. Seandainya bank bgrjan
memberikan pinjaman tunai hari ini tetapi tidakalliganakan, kepercayaan akan
hilang. Baik deposit liquidity maupun portofolio liquidity, keduanya sama
pentingnya dan harus dikelola secara seimbang (&imgkir, 2004).

Menurut Susilo (2000) likuiditas diperlukan antéi untuk keperluan :
1. Pemenuhan aturameserve requirement atau cadangan wajib minimum yang
ditetapkan Bank Sentral.

2. Penarikan dana oleh para deposan.
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3. Penarikan dana oleh debitur.

4. Pembayaran kewajiban yang jatuh tempo.

Suatu bank dianggap likuid apabila :

1. Mempunyai sejumlah alat likuid yang dapat memenWt@butuhan
likuiditasnya sesuai dengan waktunya.

2. Mampu memperoleh tambahan alat likuid sesuai kélaumtidengan berbagai
macam cara seperti melalui pinjaman, penjualannsalpgnyetoran modal,
dan konversi dari asset yang likuiditasnya rendehjadi alat-alat likuid.

Manajemen likuiditas adalah kemampuan manajemenk bdalam
menyediakan dana yang cukup untuk memenuhi semuajikan-kewajibannya
maupun komitmen yang telah dikeluarkan kepada m@dssla setiap saat.

Kewajiban yang timbul dari sisi aktiva, misalnyaapediaan dana bagi penarikan

pinjaman yang telah disetujui atau penarikan atlenkgaran tarik pinjaman.

Sedangkan kewajiban yang timbul dari sisi pasiaailities, misalnya penyediaan

dana bagi penarikan tabungan dan simpanan lainitgla wasabah. Secara

keseluruhan manajemen likuditas meliputi penegioktasReserve Requirement

(RR) atauPrimary Reserve atau Giro Wajib Minimum (GWM) sesuai ketentuan

Bank IndonesiaSecondary Reserve maupun pembahasan tentang seluruh sumber

dan penggunaan dana (Kuncoro dan Suhardjono, 2002).

Secara umum dapat dikatakan bahwa penyimpanan wtdok menjaga

masalah likuiditas dapat diklasifikasikan ke dakmmpat hal :
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1. Primary Reserve (cadangan utama)
Primary Reserve dapat dikatakan sebagai kas suatu kegiatan pexbank
atau rekening cadangan yang lebih besar degal reserve yang
dibutuhkan.

2. Secondary Reserve (cadangan kedua)
Secondary Reserve terdiri darifederal funds old dan surat-surat berharga
pemerintah jangka pendek (misalnya untuk Indoneslalah SBI =
Sertifikat Bank Indonesia). Dapat ditambahkan disiahwa surat-surat
berharga yang masuk kedalam klasifikasi ini adalatat berharga yang
harus mempunyai kualitas bagus (sangat kecil ridiéd@ult/gagal), jatuh
tempo untuk jangka pendek (kurang dari satu tahumydah
diperjualbelikan.

3. Tertiary reserve (cadangan ketiga)
Tertiary reserve adalah dirancang untuk memenuhi perlindungan liasdi
terhadap perubahan-perubahan jangka panjang sepertingkatan
permintaan peminjaman atau menurunnya deposit yasygk. Surat-surat
berharga pemerintah dengan masa jatuh tempo sékitamgga 2 tahun
adalah yang termasuk ke dalam klasifikasi ini.

4. Investment reserve (cadangan investasi)
Investment reserve adalah cadangan untuk antisipasi likuiditas yang
biasanya ditujukan kepada kemampuan untuk menghaspendapatan.
Biasanya yang termasuk ke dalam Kklasifikasi ini l@tasurat-surat

berharga dengan masa jatuh tempo lebih besar darathun. Klasifikasi-
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klasifikasi cadangan ini menyebabkan bank harusaka&bn suatu

investasi portofolio dengan masa jatuh tempo yanhdia.

Kuncoro dan Suhardjono (2002) menyatakan bahwggbelaan likuiditas
ditujukan untuk memperkecil risiko likuiditas yardjsebabkan oleh adanya
kekurangan dana, sehingga dalam memenuhi kewajbarank tidak perlu harus
mencari dana dengan suku bunga yang relatif tidggiasar uang atau bank
terpaksa menjual sebagian asetnya dengan kerugranrelatif besar yang akan
mempengaruhi pendapatan bank. Apabila keadaaeradt dan terus berlanjut
tidak tertutup kemungkinan akan terjadi erosi keggaan masyarakat terhadap
bank.

Dalam mengelola likuiditas selalu akan terjadi thesam kepentingan
antara keputusan untuk menjaga likuiditas dan nggaithkan keuntungan. Bank
yang terlalu berhati-hati dalam menjaga likuditasakan cenderung memelihara
alat likuid yang relatif besar dari yang diperlukalengan maksud untuk
menghindari risiko kesulitan likuiditas, namun dsidslain bank tersebut juga
dihadapkan kepada biaya yang besar berkaitan dgmgaeliharaan alat likuid
yang berlebihan. Oleh karenanya dalam manajemeidiis diperlukan adanya
keseimbangan antara dua kepentingan diatas.

2.1.3 Faktor-Faktor yang Mempengar uhi Likuiditas

Menurut Simorangkir (2004) secara umum, faktor-faktor yang

mempengaruhi posisi likuiditas dikelompokkan menghh, yaitu faktor internal

dan faktor eksternal.
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a. Faktor Internal
Secara umum adalah faktor yang berasal dari dakmk sendiri yang
mempengaruhi besar kecilnya fluktuasi likuidtasktéa internal terjadi
karena :
1. Pergantian Pimpinan

Bank yang relatif baru berdiri biasanya kelangsangaupnya
tergantung pada pimpinannya. Misalnya, pimpinankb@empunyai
hubungan luas dengan para pedagang besar. Hadgamgian sering
dialami oleh bank-bank swasta nasional. Seandgiityginan bank
tersebut pindah tempat, kemungkinan besar pimpiram kurang
dipercaya oleh para nasabah sehingga para nas&bahn@enarik
uangnya dari bank itu.

Pimpinan baru harus aktif mengenal daerahnya sessargpurna,
baik dari segi ekonomis maupun sosial, agar parsabz tidak
menutup rekeningnya di bank tersebut. Pimpinan lsargat besar
pengaruhnya dalam memperbesar atau sebaliknya utlegntijumlah
nasabah.

2. Jangka Waktu Kredit

Makin lama jangka waktu kredit yang diberikan btnawakin kecil
turnover dari jumlah kredit yang dapat dipergunakan olerkb&nedit
yang diberikan dengan jangka waktu satu bulan dersgamdirinya

perputarannya akan diperbesar, yaitu dua belas&hun.
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Mengingat sumber-sumber dana berasal dari simpewaayarakat
jangka pendek, maka kredit yang akan diberikan ikepa juga
berjangka pendek agar bank tidak mengalami kesulitauiditas.
dalam praktiknya, pemberian kredit oleh bank umumndonesia
lebih banyak dalam bentuk rekening koran. Kreditdinealisasi jika
dibutuhkan oleh nasabah dan sewaktu-waktu dikekdallagi bila
tidak dibutuhkan.

. Organisasi/ administrasi

Bank harus memiliki organisasi dan administrasigyaapi dan
teratur. Dengan organisasi yang sempurna pimpiedih |mudah
mengikuti segala perubahan utang-piutang setidap [gésalnya, suatu
bank menyetujui memberikan kredit kepada nasabdémdgumlah
tertentu. Seandainya bank tidak segera mencatalit ktersebut
demikian juga dengan deposito yang telah jatuh teomuk dilunasi.
Pinjaman-pinjaman yang segera dapat ditagih mendorontuk
memperbesar likuiditas. Organisasi dan administfasius dapat
dijadikan tools of management (alat pengelola) dalam menentukan
kebijakan perusahaan, termasuk menentukan pdsigiitas.

. Pembelian Aktiva Tetap (Aktiva Jangka Panjang)

Pembelian aktiva tetap yang melebihi kemampuanngarayang
dimiliki tentu akan mengakibatkan kesulitan likaédi. di Indonesia
sering terjadi bank mementingkan pembelian aktatapt yang serba

mewah dan kurang memperhatikan kemajuan bank. Unehcegah
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hal yang demikian, pemerintah menetapkan bahwaakdatkantor
bank hanya boleh dipergunakan setinggi-tingginyéo Sfari jumlah
modal yang disetor. Maksud dari penetapan tersalalt untuk tetap
menjamin tersedianya modal kerja minimum.

Menurut masa perbelanjaan bank yang sehat, pembaktva
tetap seharusnya bersumber dari modal atau cadakglinrangannya
dibiayai dengan pinjaman jangka panjang. Hal inntue dapat
membahayakan posisi likuiditas.

b. Faktor Eksternal
Faktor external adalah faktor yang berasal dan @#ng sedikit banyak
mempengaruhi berhasil tidaknya suatu bank mengdadal posisi
likuiditas yang dimilikinya. Faktor external terjddarena :
1. Peraturan di Bidang Ekonomi/Moneter

Dunia perbankan merupakan suatu kesatuan dari isebag
perekonomian suatu Negara. Kegoncangan perekonalaramoneter
dengan sendirinya akan mempengaruhi keadaan pembaRkraturan-
peraturan yang dikeluarkan pemerintah sudah tenangorangi
likuiditas masyarakat dan likuiditas bank. Dalam m& timbulnya
kekurangan likuiditas bukan karena kesalahan kaskubank dalam
pengaturan posisi likuiditas, melainkan disebabkaleh faktor

eksternal yang sebelumnya tidak diduga atau tigarkitungkan.
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2. Konjungtur (Gelombang Perekonomian)

Konjungtur juga mempengaruhi proses perekonomian sgaing
mengakibatkan hal-hal yang tidak diinginkan. Ciri-dari depresi ini
antara lain pendapatan nasional relatif kecil, bangengangguran,
dan harga barang menurun. Keadaan ini diikuti faggikologis yang
menunjukkan keinginan masyarakat untuk mengurangidyksi
sehingga menimbulkan pesimisme dalam bidang-bidasgha.
Banyak simpanan di bank ditarik oleh deposan, geha pelunasan
kredit yang diberikan oleh bank sering tidak landshkan banyak
yang macet. Dengan gejala yang demikian maka bieank mengalami
kekurangan likuiditas.

3. Perubahan Musim

Perubahan musim pun sering turut mempengaruhi Prose
perekonomian. Hasil pertanian menurun dan berbagaisahaan
mengahasilkan produksi musiman. Padahal panen ny@asakan
menaikkan penawaran dana-dana di sektor pertaniangatami
penurunan pada saldo gironya karena para nasabdakuken
pembelian. Perubahan musim ini justru ikut sertampengaruhi
kegiatan perekonomian sehingga turut mempengansisiplikuiditas
bank.

4. Kebiasaan Masyarakat
Kebiasaan pembayaran masyarakat dengan uang Kkartal

mengharuskan bank memperbesar alat-alat likuidplaeuang tunai.
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Di negara kita transaksi-transaksi, baik dalam waukecil ataupun
besar masih dilakukan dengan uang kartal. Di Amaedln negara
Barat lainnya masyarakat telah membiasakan diri akoddan
pembayaran dengan uang giral sehingga alat likiodtehkan untuk
memenuhi kebutuhan nasabah relatif kecil.

5. Hubungan Antarkantor Bank

Keadaan hubungan antarkantor pusat dan kantor gddzark yang

buruk menyebabkan transfer uang menjadi sulit &aang lancar.
Misalnya, kantor cabang bank mengalami kekuranghuiditas,
seharusnya kantor pusat turun tangan memberikartudrarya.
Keadaan hubungan yang buruk menyebabkan kantomgabering
tidak menerima bantuan likuiditas.

6. Lokasi Bank

Bank yang berkedudukan di daerah industri akan reeohgh
sebagian besar dananya dari perusahaan industkidarnya. Apabila
industri di daerah itu mengalami kelesuan ataupgmunduran, bank
pun turut merasakan akibatnya. Kemajuan ataupunukduaran
perekonomian di suatu daerah, khususnya di bidzshgstri, sangat
besar pengaruhnya terhadap maju mundurnya perkgabdrank. Hal
ini dengan sendirinya berpengaruh terhadap likasditank.
2.1.4 Rasio Keuangan Bank
Analisis rasio keuangan pada dasarnya adalah wlatik yang digunakan

untuk menilai sifat-sifat kegiatan operasi bank gden cara mengembangkan
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ukuran-ukuran kinerja bank yang telah distandarisa&nalisis rasio
menggambarkan hubungan matematis antara suatunjulefegan jumlah lainnya.
Analisis rasio keuangan ini dapat memberikan petunian gejala-gejala serta
informasi keuangan lainnya mengenai keadaan keunasgatu bank (Siamat,
2003). Untuk mengetahui kondisi keuangan suatu bzea dapat dilihat laporan
keuangan yang disajikan oleh suatu bank secaradperiLaporan ini juga
sekaligus menggambarkan kinerja bank selama periedg®but. Laporan ini
sangat berguna terutama bagi pemilik, manajememepetah dan masyarakat
sebagai nasabah bank, guna mengetahui kondisi teasébut. Setiap laporan
bank yang disajikan haruslah dibuat sesuai denigentiar yang telah ditetapkan.
Analisis yang digunakan untuk laporan ini adalahgd® menggunakan rasio-
rasio keuangan sesuai dengan standar yang beKakm({r, 2004).

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No.3/30®N&nggal 14
Desember 2001 rasio keuangan yang digunakan daaeiifan ini:
2.1.4.1 Rasio Solvabilitas (Permodalan)

Menurut Hasibuan (2002), Solvabilitas adalah kemanpperusahaan
untuk membayar semua kewajibannya (jangka panjaangy jdngka pendek)
dengan kekayaan yang dimilikinya. Penilaian kesghablvabilitas didasarkan
pada perbandingan modal sendiri dengan kebutuhamlalmberdasarkan
perbandingan &pital Adequacy Ratio (CAR) dan atau perbandingan antara
kerugian (setelah dikompensasikan dengan cadadgagpan modal disetor.

Rasio permodalan ini merupakan teknik pokok dalagtakukan analisis

kecukupan modal. Rasio permodalan memberikan irdsrrmengenai apakah
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modal bank cukup mendukung operasi bank dan mamguyenap kerugian-
kerugian bank yang terjadi dalam melakukan penanadena atau akibat
penurunan aktiva (Siamat, 2003).

21411 CAR

Rasio ini digunakan sebagai indikator terhadap kepuean bank
menutupi penurunan aktivanya akibat terjadinya di@mn+kerugian atas
aktiva bank, dengan menggunakan modal sendiringaud{an-kerugian
tersebut dapat mengakibatkan berkurangnya mod#&l IBrasio modal ini
merupakan rasio utama untuk mengukur kecukupan Imuaizk yang
lebih dikenal dengaocapital adequacy ratio (CAR).

CAR atau sering disebut rasio permodalan merupaiaaal dasar
yang harus dipenuhi oleh bank. Faktor utama yakgpgunempengaruhi
jumlah modal bank adalah jumlah modal minimum yditgntukan oleh
penguasa moneter yang biasanya merupakan wewersarg dentral.
Lembaga ini memiliki tanggung jawab dan menyamadisiem perbankan
secara keseluruhan dengan menerapkan ketentuaniti@tieantara lain
ketentuan permodalan, likuditas wajib dan ketentlzam yang bersifat
prudensial (Siamat, 1993). Jumlah modal yang memauamegang
peranan penting dalam memberikan rasa aman kemdda atau para
penitip uang. Namun masih terdapat perbedaan cleandmenentukan
tingkat permodalan yang sehat (Nandadipa, 2010).

CAR adalah rasio yang memperlihatkan seberapa gahruh

aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, peragenrt surat berharga,
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tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari dana atosendiri bank di
samping memperoleh dana-dana dari sumber-sumbeardbank, seperti
dana masyarakat, pinjaman (utang), dan lain-laiendan kata lain,
capital adequacy ratio adalah rasio kinerja bank untuk mengukur
kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjaakfiva yang
mengandung atau menghasilkan risiko, misalnya krgaig diberikan.
CAR merupakan indicator terhadap kemampuan bankkuntenutupi
penurunan aktivanya sebagai akibat dari kerugiangien bank yang
disebabkan oleh aktiva yang berisiko (Dendawij2g®4).

Menurut Susilo (2000), kecukupan modal merupakdtofayang
penting bagi bank dalam rangka pengembangan usaihaneénampung
risiko kerugian. Bank Indonesia menetapkan CAR uydkewajiban
penyediaan modal minimum yang harus selalu dipanigmn oleh setiap
bank sebagai suatu proporsi tertentu dari totaivaktmenurut risiko
(ATMR). Pendapat ini searah yang diutarakan Siaf2&03), yaitu
perhitungan penyediaan modal minimupapital adequacy) didasarkan
pada ATMR. Dimaksudkan dengan aktiva dalam kewajiipang masih
bersifat administratif sebagaimana yang tercernailard kewajiban yang
masih bersifat kontijen dan atau komitmen yangdiéden oleh bank bagi
pihak ketiga. Terhadap masing-masing jenis aktesebut ditetapkan
bobot risiko yang besar didasarkan pada kadarorigikng terkandung
pada aktiva itu sendiri atau bobot risiko yang datan pada golongan

nasabah, penjaminan atau sifat barang jaminan é5i2003).



31

2.1.4.2 Aktiva Produktif

Salah satu kegiatan utama lembaga keuangan termaeuik adalah
menyalurkan dana kepada masyarakat. Penerimaan yenga dari bank
diharapkan dari penyaluran kredit. Mengingat pemyad kredit ini tergolong
aktiva produktif atau tingkat penerimaanya tinggaka sebagai konsekuensinya
penyaluran kredit juga mengandung risiko yang ifelabih tinggi dari pada
aktiva lain. Aktiva produktif bermasalah adalah sanaktiva dalam rupiah dan
valuta asing yang dimiliki bank dengan maksud unmhémperoleh penghasilan
sesuai dengan fungsinya, sehingga kredit merupsédah satu bentuk dari aktiva
produktif (Susilo, 2000).

Salah satu risiko yang dihadapi suatu bank ialasikaitidak terbayarnya
kredit yang telah diberikan atau yang disebut demnggko kredit. Risiko kredit
umumnya timbul dari berbagai kredit masuk yangdkngg kredit bermasalah.
Keberadaan NPL dalam jumlah yang banyak memberkesulitan sekaligus
menurunkan tingkat kesehatan bank yang bersangk@beh sebab itu bank
dituntut untuk selalu menjaga kreditnya agar tideksuk dalam golongan kredit
bermasalah (NPL). Risiko yang dihadapi bank merapalsiko tidak terbayarnya
kredit yang disebut dengaitefault risk atau risiko kredit. Meskipun risiko kredit
tidak dapat dihindarkan, maka harus diusahakanndaiagkat yang wajar
berkisar antara 3% -5% dari total kreditnya. Kreg@ihg termasuk dalam kategori
NPL adalah kredit kurang lancasub standart), kredit diragukandoubtfull) dan

kredit macetlss).
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Penyebab terjadinya Non Performing L oan
Menurut Dendawijaya (2004), kemacetan fasilitaglitréisebabkan oleh 2 faktor
yaitu :

1. Dari pihak perbankan

Dalam hal ini pihak analis kredit kurang teliti balalam mengecek
kebenaran dam keaslian dokumen maupun salah dakmghitung

rasio — rasio yang ada. Akibatnya, apa yang sehgauterjadi, tidak
diprediksi sebelumnya.

2. Dari pihak nasabah

Kemacetan kredit yang disebabkan nasabah diakib&tkel yaitu :
1. Adanya unsur kesengajaan
2. Adanya unsur tidak sengaja Implikasi didan Performing
Loan.

Dampak dari keberadadon Performing Loan dalam jumlah besar tidak
hanya berdampak pada bank yang bersangkutan, tptgpi meluas dalam
cakupan nasional apabila tidak dapat ditangani @etgpat. Dendawijaya (2003)
mengemukakan damp&lon Performing Loan yang tidak wajar sebagai berikut :

1. Hilangnya kesempatan memperoleh kesempatan peadgpaiome)

dari kredit yang diberikan, sehingga menguranga ldan mengurangi
kemampuan untuk memberikan kredit.

2. Rasio kualitas aktiva produktif menjadi semakin dresyang

menggambarkan situasi memburuk.
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3. Bank harus memperbesar penyisihan untuk cadandgaua gcoduktif
yang diklasifikasikan berdasarkan ketentuan yamake Hal ini pada
ahirnya akan mengurangi besar modal bank.

4. Menurunkan tingkat kesehatan bank berdasarkan tpedan
kesehatan bank dengan analGASMELS.

Rasio NPL menunjukkatingkat kredit bermasalah yang dimiliki bank.
Sehinggasemakin tinggi rasio ini maka akan semakin burudlikas kredit bank
yang menyebabkan jumlah kredit bermasaamakin besar maka kemungkinan
suatu bank dalankondisi bermasalah semakin besar dan likuiditas Inveak
atau menurun.

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia no.3/30AXFI01 kredit
merupakan kredit yang diberikan kepada pihak kefigdak termasuk kredit
kepada bank lain). Sedangkan kredit bermasalataladakdit dengan kualitas
kurang lancar, diragukan, dan macet.
2.1.4.3 Rasio Rentabilitas

Rasio profitabilitas atau rentabilitas mengukur kefgétas bank
memperoleh laba. Rasio-rasio profitabilitas ini ga&tnpenting untuk diamati
mengingat keuntungan yang memadai diperlukan unteknpertahankan arus
sumber-sumber modal bank (Siamat, 2003).

Menurut Dendawijaya (2004), analisis rasio renteslbank adalah alat
untuk menganalisis atau mengukur tingkat efisieissiha dan profitabilitas yang
dicapai oleh bank yang bersangkutan. Selain itsipnaasio dalam kategori ini

dapat pula digunakan untuk mengukur tingkat kesahlaank. Dalam perhitungan
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rasio-rasio rentabilitas ini biasanya hubungan éihilalik antarpos yang terdapat
pada laporan laba rugi ataupun hubungan timbéak baliarpos yang terdapat pada
laporan laba rugi bank dengan pos-pos pada nerack funa memperoleh
berbagai indikasi yang bermanfaat dalam mengukaogkét efisiensi dan
profitabilitas bank yang bersangkutan.
21431 ROA
Menurut Dendawijaya (2004), rasio ini digunakanukninengukur
kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keumtufigha)
secara keseluruhan. Semakin besar ROA suatu bamigkin besar pula
tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut danakin baik pula
posisi bank tersebut dari segi penggunaan asset.

Laba Bersih
ROA = — x100%
Total aktiva

Dalam rangka mengukur tingkat kesehatan bank tatdap
perbedaan kecil antara perhitungan ROA berdasatéaritis dan cara
perhitungan berdasarkan ketentuan Bank Indonesiear$ teoritis, laba
yang diperhitungkan adalah laba setelah pajak,ngg@da dalam sistem
CAMEL laba yang diperhitungkan adalah laba sebglajak.

Bank dengan total asset relatif besar akan mengplimerja yang
lebih baik karena mempunyé#btal revenue yang relatif besar sebagai
akibat penjualan produk yang meningkat. Dengan mnggaitnya total
revenue tersebut maka akan meningkatkan laba perusahaanggeh

kinerja keuangan akan lebih baik (Mawardi, 2005).
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21432 BOPO

Operating Expense to Operating Income dihitung dengan
menggunakan perbandingan antara Beban Operasi rdgmgadapatan
Operasi atau yang biasa disingkat dengan BOPO dtinksia (Siamat,
2003). Mengingat kegiatan utama bank menghimpun danyalurkan
dana, maka biaya bunga dan pendapatan operasamatimiominasi oleh
biaya bunga dan pedapatan bunga. Biaya bunga askaha biaya atas
dana-dana yang berasal dari bank Indonesia, bamkdan pihak ketiga
bukan bank. Semakin kecil rasio ini berarti semakiisien biaya
operasional yang dikeluarkan bank yang bersangkusghingga
kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalahalsemkecil
(Dendawijaya, 2004). Besarnya rasio bopo dapattutigi dengan
menggunakan rumus :

Biaya Operasional
BOPO = - X 100%
Pendapatan Operasional

2.1.4.4 Rasio Likuiditas

Untuk mengetahui kondisi keuangan suatu bank madgaatd dilihat
laporan keuangan yanag disajikan oleh suatu bacdraegeriodik. Laporan ini
juga sekaligus mengambarkan kinerja bank selam#&dgertersebut. Setiap
laporan yang disajikan haruslah dibuat sesuai dengfandar yang telah
ditetapkan. Agar laporan dapat dibaca maka pefakukan analisis. Analisis
yang digunakan adalah dengan menggunakan rasmkesangan sesuai dengan

standar berlaku (Kasmir, 2004). Analisis rasio itkias adalah analisis yang
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dilakukan terhadap kemampuan bank dalam memenulgjian-kewajiban
jangka pendeknya atau kewajiban yang sudah jampdgDendawijaya, 2004).
Analisis dan penafsiran berbagi rasio keuangan akamberikan pemahaman
yang lebih baik terhadap prestasi dan kondisi kgamrdaripada analisis hanya
terdapat data keuangan saja.
21441 LDR
LDR merupakan rasio untuk mengukur komposisi junieddit yang
diberikan dibandingkan dengan jumlah dana dari avasat dan modal
sendiri yang digunakan (Kasmir, 2004). SemakingindR semakin rendah
pula kemampuan likuiditas bank (Siamat, 2003). MenhuAnggana (1996),
secara umum dapat dikatakan bahwa biasanya bank y@sar cenderung
memiliki LDR yang lebih tinggi dibandingkan denghank yang lebih kecil.
Hal ini dapat terjadi karena pinjaman yang dibarikaikan hanya dibiayai
dari dana deposito berjangka tetapi juga berasalddaa current account.
Sifat current account yang dapat ditarik sewaktu-waktu oleh pemiliknypata
mengakibatkan masalah likuiditas suatu bank kadama masih tertanam di
pinjaman yang belum jatuh tempo.

total loans

- — X 100%
total deposit + equity

Tujuan penting dari perhitungan LDR adalah untukhge¢ahui serta menilai
sampai berapa jauh bank memliki kondisi sehat dat@mjalankan operasi
atau kegiatan usahanya. Dengan kata lain LDR digamaebagai suatu

indikator untuk mengetahui tingkat kerawanan suadnk. Menurut Surat
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Edaran Bank Indonesia tanggal 29 Mei 1993, teerknaslam dana yang
diterima bank adalah sebagai berikut:
1. KLBI (Kredit Likuiditas Bank Indonesia) (jika ada).
2. Giro, deposito, dan tabungan masyarakat.
3. Pinjaman bukan dari bank yang berjangka waktu ldhit tiga bulan,
tidak termasuk pinjaman subordinasi.
4. Deposito dan pinjaman dari bank lain yang berjangéktu lebih dari
tiga bulan.
5. Surat berharga yang diterbitkan oleh bank yangahgka waktu lebih
dari tiga bulan.
6. Modal pinjaman.
7. Modal inti.

Batas aman tingkat LDR yang ditetapkan oleh Bardomesia adalah
sebesar 110%. Tolok ukur untuk tingkat LDR yandlmenurut Bl tampak pada

tabel :
Tabel 2.1
Tingkat Loan to Deposit Ratio
Tingkat Peringkat
Dibawah 93,75 % Sehat
93,75% - 97,5% Cukup sehat
97,5 % - 101,25 % Kurang sehat
Diatas 101,25 % Tidak sehat

Sumber : www.bi.go.id

Rasio ini menggambarkan kemampuan bank membayarhadiem
penarikan yang dilakukan nasabah deposan dengagamagikan kredit yang
diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Semakimggiinrasio ini semakin

rendah pula kemampuan likuiditas bank (Dendawijaga4).
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Rasio yang tinggi menunjukkan bahwa bank meminjamgaluruh
dananya atau relatif tidak likuid. Sebaliknya ragamg rendah menunjukkan
bank yang likuid dengan kelebihan kapasitas danag yaiap untuk
dipinjamkan. Oleh karena itu, rasio ini juga dapatuk member isyarat
apakah suatu pinjaman masih dapat mengalami eksp#as sebaliknya
dibatasi. Jika bank memiliki LDR yang terlalu Keniaka bank akan kesulitan
untuk menutup simpanan nasabah dengan jumlah kyadg ada, sehingga
bank akan dibebani dengan bunga simpanan yang $esentara bunga dari
pinjaman yang telah diterima oleh bank terlalu lsediika bank mempunyai
LDR yang sangat tinggi, maka bank akan mempunysakortidak tertagihnya
pinjaman yang tinggi pada titik tertentu bank akaengalami kerugian
(Susilo, 2000).

Selanjutnya LDR dapat pula digunakan untuk mengaiategi
manajemen suatu bank. Manajemen bank konservagabya cenderung
memiliki LDR yang relatif rendah. Sebaliknya bilaDR melebihi batas
toleransi dapat dikatakan manajemen bank yang itghatan sangat expansif

atau agresif (Siamat, 2003).

2.2  Pendlitian Terdahulu

Penelitian tentang rasio-rasio keuangan perbankata gpengaruhnya
terhadap tingkat likuiditas perbankan telah dilakukoleh para peneliti
sebelumnya, namun menunjukkan hasil yang berbeda-tgeberapa penelitian

tersebut adalah:
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Nasiruddin (2005) dalam penelitiannya mengenai peryg CAR, NPL,
dan Suku bunga kredit terhadap LDR pada Bank BPRildiyah kerja kantor
Bank Indonesia Semarang. Hasil dari penelitianetars menunjukkan CAR
berpengaruh positif signifikan terhadap LDR, se#angNPL dan suku bunga
kredit berpengaruh negatif signifikan terhadap LDR.

Aristanto (2005) meneliti mengenai pengaruh rasguakigan bank
terhadap kinerja keuangan pada bank yang diukugadetingkat likuiditas dan
profitabilitas. Variabel independen ini yang digkaa dalam penelitian ini adalah
GWM (Giro Wajib Minimum), darcore profitability. hasil menunjukkan bahwa
variabelCore Profitability dan GWM berpengaruh signifikan terhadap likuiditas

Pramono (2006), meneliti mengenai pengaruh modaliditas, dan
efisiensi terhadap LDR pada PT Bank Rakyat Ind@né3ersero) Tbk., periode
2001-2005 dengan hasil baik CAR, GWM, BOPO secasial berpengaruh
negatif terhadap LDR dan secara simultan bahwag&etariabel baik CAR,
GWM, maupun BOPO memiliki pengaruh negatif dan iiikgm terhadap LDR.

Kristijadi dan Laksana (2006) dalam penelitiannyangenai pengaruh
pertumbuhan DPK, pertumbuhan simpanan di Bank Buku bunga SBI, dan
CAR terhadap pemberian kredit bank-bank pemerinRértumbuhan DPK,
simpanan di bank lain, dan CAR berpengaruh pogsignifikan terhadap
pertumbuhan kredit, sedangkan suku bunga SBI bggoeh negatif signifikan
terhadap pertumbuhan kredit.

Fransisca dan Siregar (2008) dalam penelitiannyagereai pengaruh

DPK, CAR, ROA, NPL terhadap volume kredit bagd public periode 2005-
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2007. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkahwaavariabel DPK dan ROA
berpengaruh positif dan signifikan terhadap volukredit, variabel CAR
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadapume kredit pada bango
public. Sedangkan variabel NPL berpengaruh negatif dgnifikan terhadap
volume kredit pada bargo public.

Hermawan (2009), dalam penelitiannya mengenai pahgeentabilitas
dan solvabilitas terhadap likuiditas bank yagm public. Hasil dari penelitian
tersebut menunjukkan hasil bahwa variabel ROE, O&@l BOPO, dan CAR
berpengaruh signifikan terhadap LDR. Sedangkanakali ROA berpengaruh
tidak signifikan.

Anisah (2010), dalam penelitiannya mengenai pefg&@AR, ROA, NPL
terhadap jumlah penyaluran kredit perbankan kepat#ttor UMKM. Hasil dari
penelitian tersebut menunjukkan hasil bahwa valriab®K, ROA, NPL
berpengaruh signifikan terhadap jumlah penyalureedik Sedangkan variabel
CAR berpengaruh tidak signifikan.

Nandadipa (2010), dalam penelitiannya mengenai grehgCAR, NPL,
inflasi, pertumbuhan DPK, darxchange Rate terhadap LDR. Hasil dari
penelitian tersebut menunjukkan bahwa CAR, NPLJasf Exchange Rate
berpengaruh signifikan terhadap LDR. Sedangkanalali pertumbuhan DPK
tidak berpengaruh signifikan.

Berikut disajikan ringkasan penelitian terdahulingyatampak pada tabel 2.2

sebagai berikut :



Tabel 2.2

Ringkasan Pendlitian Terdahulu
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No Peneliti Judul Variabel Hasil Penelitian
Penelitian Independen Dependen
1. | Nasiruddin| Pengaruh 1.CAR LDR 3 CAR berpengaruh
(2005) | CAR, NPL, | 2.NPL positif dan
dan Suku 3.Suku bunga signifikan terhadag
. kredit LDR.
Bunga Kredit 4 Suku Bunga Kredit
terhadap berpengaruh
LDR pada negatif dan
bank BPR di signifikan terhadag
wilayah kerja LDR.
kantor Bank 5 NPL berpengaruh
Indonesia nfegqt_if dan
Semarang signifikan terhadapg
LDR.
2. Aristanto | Kajian 1.GWM Likuiditas | « GWM berpengaruh
(2005) mengenai 2.Core negatif dan
likuiditas dan|  Profitability sigifikan terhadap
profitabilitas likuiditas. o
bank » Core PI‘OfItabIht.y.
_ berpengaruh positif
pemerintah dan signifikan
(BUMN) di terhadap likuiditas
Indonesia
periode 2003;
2004
3. Pramono | Pengaruh 1.CAR LDR e Car berpengaruh
(2006) modal, 2.GWM negatif dan
likuiditas, 3.BOPO signifikan terhadap
dan efisiens LDR.
terhadap * GWM berpengaruh
pemberian negatif dan
kredit padad signifikan terhadap
PT Bank LDR.
Rakyat « BOPO
Indonesia berpengaruh
(Persero)Tbk negatif dan
: Periode signifikan terhadap
2001-2005 LDR.
4. Kristijadi | Pengaruh 1. Pertumbuhan Pemberian| « Pertumbuhan DPK
dan pertumbuhan DPK kredit berpengaruh positi
Laksana | DPK, 2. Pertumbuhan bank-bank| signifikan terhada[F
(2006) | pertumbuhan  simpanan pemerintahl pemberian  kredi
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t

=]

t

=]

=]

=]

=

simpanan dari bank lain bank-bank
dari bank| 3. Suku bunga pemerintah.
lain, tingkat| SBI Pertumbuhan
suku bunga 4. CAR simpanan dar
SBI dan bank lain
CAR berpengaruh positif
terhadap signifikan terhaday
pertumbuhan pemberian  kedi
kredit pada bank-bank
bank-bank pemerintah.
pemerintah Suku bunga SB
berpengaruh
negatif signifikan
terhadap
pemberian  kredi
bank-bank
pemerintah.
CAR berpengarul
positif  signifikan
terhadap
pemberian  kredi
bank-bank
pemerintah.
Fransisca| Pengaruh 1. DPK Volume DPK berpengarul
dan DPK, CAR, |2.CAR kredit positif dan
Siregar | ROA, NPL 3. ROA signifikan terhaday
(2008) | terhadap 4. NPL volume kredit.
volume kredit CAR. berpeng_arut
positif dan tidak
pada Bank gq signifikan terhaday
publik volume kredit.
periode 2005- ROA berpengarul
2007 positif dan
signifikan terhaday
volume kredit.
NPL berpengarul
negatif dan tidak
signifikan terhaday
volume kredit.
Hermawan Pengaruh 1. ROA LDR ROA berpengarul
(2009) | rentabilitas |2- ROE tidak  signifikan
dan 3. OEOI  atau terhadap LDR.
solvabilitas |, BOPO ROE berpengaru
terhadap 4. CAR signifikan terhaday
- LDR.
likuiditas

=]

=
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bank yang go
publik

* OEOI berpengaru
signifikan terhadap
LDR.

* CAR berpengarul
positif dan
signifikan terhadap
LDR.

—

=]

=]

Anisah | Pengaruh 1. CAR Jumlah |« CAR berpengarul

(2010) | CAR, ROA, |2.DPK penyaluran| negatif dan tidak
dan NPL 3. ROA kredit signifikan terhadap
terhadap 4. NPL jumlgh penyaluran
umlah kredit.

jum * DPK berpengaruh

penyaluran positif dan

kredit signifikan terhadap
perbankan jumlah penyaluran
kepada sekto kredit.

UMKM * ROA berpengaruh
positif dan
signifikan terhadap
jumlah penyaluran
kredit.

* NPL berpengaruh
positif dan
signifikan terhadap
jumlah penyaluran
kredit.

Nandadipa Pengaruh 1.CAR LDR * CAR berpengarul
(2010) | CAR, NNPL, | 2.NPL negatif dan

Inflasi, 3.Inflasi signifikan terhadap

Pertumbuhan 4.Pertumbuhan LDR.

DPK. dan DPK * NPL berpengaruf

’ 5.Exchange negatif dan

Exchange Rate signifikan terhadap

Rate terhadap LDR.

LDR « Inflasi berpengarut

=]

=]

=]

negatif dan
signifikan terhadap
LDR.

* Pertumbuhan DPK
berpengaruh positi
dan tidak
signifikan terhadap
LDR.

» Exchange

7

=

rate
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perpengaruh

negatif dan
signifikan terhadap
LDR.

2.3 Kerangka Pemikiran Teoritis.
Dalam penelitian ini menggunakan rasio-rasio keaangerbankan yaitu
CAR, NPL, ROA, dan BOPO. Adapun kerangka pemikitensebut dapat

digambarkan sebagai berikut :

Gambar 2.1
Gambar Kerangka Pemikiran Teoritis
CAR (+)
NPL (-)
LDR
ROA (+)
BOPC (-)
Sumber ;. dikembangkan dari penelitian Nasiruddin (2005), Pramono (2006), Kristijadi dan

Laksana (2006), Fransisca dan Sregar (2008), Hermawan (2009) , Anisah (2010), dan
Nandadipa (2010)

24  Hipotesis

Hipotesis menyatakan hubungan yang diduga secays lantara 2
variabel/lebih dalam rumusan proporsi yang dapatji dsecara empiris
(Indriantoro dan Supomo, 2002).
24.1 Pengaruh CAR terhadap LDR

CAR atau sering disebut rasio permodalan merupakaaal dasar yang
harus dipenuhi oleh bank. Faktor utama yang cukempengaruhi jumlah modal
bank adalah jumlah modal minimum yang ditentukat glenguasa moneter yang

biasanya merupakan wewenang bank sentral. Lembagaemiliki tanggung
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jawab dan menyamakan sistem perbankan secara kédsmiudengan menerapkan
ketentuan-ketentuan antara lain ketentuan permoddikuiditas wajib dan
ketentuan lain yang bersifat prudensial (Siama®)320 Jumlah modal yang
memadai memegang peranan penting dalam membeakaraman kepada calon
atau para penitip uang. Namun masih terdapat padoedara dalam menentukan
tingkat permodalan yang sehat.

Menurut Susilo (2000), bahwa kecukupan modal meéwpdaktor yang
sangat penting bagi bank dalam rangka pengembamggm dan menampung
risiko kerugian. Bank Indonesia menetapkan CARuy&igwajiban penyediaan
modal minimum yang harus selalu dipertahankan s&ttap bank sebagai suatu
proporsi tertentu dari total Aktiva Tertimbang MeutuRisiko (ATMR).

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukain ®lasiruddin (2005),
Kristijadi dan Laksana (2006) dan Hermawan (2008RMerpengaruh signifikan
positif terhadap LDR. Maka dari uraian tersebutafagibuat hipotesis sebagai
berikut :

H1 = Ada pengaruh yang positif antara CAR terhadap LREapBank Umum

Swasta Nasional Devisa di Indonesia.

2.4.2 Pengaruh NPL terhadap LDR
Non Performing Loan apabila tidak dapat ditangani dengan tepat, menurut

Dendawijaya (2004) diantaranya hilangnya kesempateamperoleh kesempatan

pendapatar{income) dari kredit yang diberikan, sehingga menguranga ldan

mengurangi kemampuan untuk memberikan kredit. Bamyakredit bermasalah
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membuat bank tidak berani meningkatkan penyaluradithya apalagi bila dana

pihak ketiga tidak dapat dicapai secara optimalargdpat mengganggu likuiditas

suatu bank, oleh karena itu kredit bermasalah pgareth negatif terhadap LDR.
Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukain ®lasiruddin (2005),

dan Nandadipa (2010) NPL berpengaruh signifikamhaigap LDR. Maka dari

uraian tersebut dapat dibuat hipotesis sebagdiuieri

H2 = Ada pengaruh yang negatif antara NPL terhadap LB&a@Bank Umum

Swasta Nasional Devisa di Indonesia.

2.4.3 Pengaruh ROA terhadap LDR

Menurut Dendawijaya (2004), rasio ini digunakan ukntmengukur
kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keumtufigha) secara
keseluruhan. Semakin besar ROA suatu bank, semadsar pula tingkat
keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakirplla posisi bank tersebut
dari segi penggunaan asset.

Bank dengan total asset relatif besar akan mempmyerja yang lebih
baik karena mempunyai total revenue yang relastbsebagai akibat penjualan
produk yang meningkat. Dengan meningkattotal revenue tersebut maka akan
meningkatkan laba perusahaan sehingga kinerja ganagkan lebih baik (Wisnu
Mawardi,2005).

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukarh ofeansisca dan

Siregar (2008), Hermawan (2009), Anisah (2010), Namdadipa (2010) ROA
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berpengaruh signifikan terhadap LDR. Maka dariamraersebut dapat dibuat
hipotesis sebagai berikut :
H3 = Ada pengaruh yang positif antara ROA terhadap LRBapBank Umum

Swasta Nasional Devisa di Indonesia.

24.4 Pengaruh BOPO terhadap LDR

Operating Expense to Operating Income dihitung dengan menggunakan
perbandingan antara Beban Operasi dengan penddpptrasi atau yang biasa
disingkat dengan BOPO di Indonesia (Siamat, 200@ngingat kegiatan utama
bank menghimpun dan menyalurkan dana, maka biapgabdan pendapatan
operasional bank didominasi oleh biaya bunga daagetan bunga. Biaya bunga
adalah semua biaya atas dana-dana yang berasdlag&rindonesia, bank lain,
dan pihak ketiga bukan bank. Semakin kecil rasibénarti semakin efisien biaya
operasional yang dikeluarkan bank yang bersangksé&mngga kemungkinan
suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin KHeeiidawijaya, 2004).

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukah 8lexmono (2006) dan
Hermawan (2009) BOPO berpengaruh signifikan teapatlDR. Maka dari
uraian tersebut dapat dibuat hipotesis sebagdiuieri
H4 = Ada pengaruh yang negatif antara BOPO terhadap p&d& Bank Umum

Swasta Nasional Devisa di Indonesia.
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BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Variabe Penditian, Definisi Operasional Variabel
3.1.1 Variabel Pendlitian
Variabel penelitian merupakan suatu atribut atéat silai dari orang atau

kehiatan yang mempunyai varian tertentu yang giketa oleh peneliti untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono,199ada umumnya variabel
dibedakan menjadi 2 jenis, yakni variabel bebadefienden) dan variabel terikat
(dependen). Berdasarkan telaah pustaka dan perorhisatesis, maka variabel-
variabel dalam penelitian ini adalah:

1. Variabel bebas (independen)

Variabel bebas atau independen merupakan varialaelg y
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atawltiyab variabel
terikat (dependen). Dalam penelitian ini yang mekam variabel
bebasnya adalah:

a. CAR
b. NPL
c. ROA
d. BOPO
2. Variabel Terikat (Dependen)
Variabel terikat atau variabel independen merupalaiabel yang

dipengaruhi atau menjadi akurat karena adanya belribebas
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(independen). Dalam penelitian ini yang merupakariabel

terikatnya adalahoan to Deposit ratio (LDR).

3.1.2 Definisi Operasional Variabel
3.1.2.1 Variabel Independen
a. CAR (H1)
Rasio permodalan dalam hal ini dijelaskan ol€hpital
Adeguacy Ratio CAR adalah rasio yang memperlihatkan seberapa jauh
seluruh aktiva bank yang mengandung risiko (krgmityyertaan, surat
berharga, dan tagihan pada yang bank lain) ikuag#d dari modal
sendiri disamping memperoleh dana-dana dari sudildear bank.
Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut (Dendga)

2004), (Susilo, 2000), (Siamat, 2003), dan (Nanu@ad010):

Modal sendiri

CAR = =222 220 5 100% ovveeeeeeeeeeeeeeeeeeeeseee s 1B

ATMR

Berdasarkan ketentuan yang dibuat oleh Bank Indanes
dalam rangka tata cara penilaian tingkat kesehb¢enk terdapat
ketentuan bahwa modal bank terdiri atas modal sesain modal
pelengkap. Sedangkan aktiva tertimbang menurkborigrdiri atas
jumlah antara ATMR yang dihitung berdasarkan niteasing-
masing pos aktiva pada neraca bank dan ATMR yahgdudg
berdasarkan nilai masing-masing pos aktiva padaenieg

administratif bank (Dendawijaya, 2004).
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b. NPL (H2)

Non Performing Loan merupakan rasio untuk mengukur
risiko kredit dimana kredit berupa tidak lancarngana yang
diberikan tersebut untuk kembali. Apabila rasio N&latu bank
tinggi, tingkat yang wajar berkisar antara 3% -5%ri dtotal
kreditnya. Kredit yang termasuk dala kategori NRlalah kredit
kurang lancar gub standart), kredit diragukan doubtfull) dan
kredit macet lpss), apabila suatu bank memilki NPL yang tinggi,
maka akan mengurangi kemampuannya dalam membéri&dit.

Rasio ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus
(Susilo, 2000), (Dendawijaya, 2004), (Nasiruddin00%),
(Fransisca dan Siregar,2008), dan (Nandadipa, 2010)

NPL — Kredit Bermasalah
N Total Kredit

N L1117 RN ¢ )

c. ROA (H3)

Menurut Dendawijaya (2004), rasio ini digunakanulnt
mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh
keuntungan (laba) secara keseluruhan. Semakin B$3Arsuatu
bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yaogpdi bank
tersebut dan semakin baik pula posisi bank terselanit segi

penggunaan asset.
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Rasio ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus
(Dendawijaya, 2004), (Fransisca dan Siregar, 2008hpisah,

2010), dan (Nandadipa, 2010):

Laba Bersih

ROA = 22295 o 100% oo (3.3)

Total aktiva

d. BOPO (H4)

Biaya operasional dihitung berdasarkan penjumladtem
total beban bunga dan total beban operasionalylairfPendapatan
operasional adalah penjumlahan dari total pendapatsaga dan
total pendapatan operasional lainnya. Rasio inindirskan sebagai
berikut (SE Bank Indonesia No. 3/3 DPNP tanggalDb$ember

2001) dan (Dendawijaya, 2004) :

Biaya Operasional

BOPO =

X 100% ceveeerereerens (3.4)

Pendapatan Opersional

3.1.2.2 Variabel Terikat (Dependen)

Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah rasio antara sejumlah kredit yang
diberikan bank dengan dana yang diterima oleh b@pé&ndawijaya,2004).
Menurut Kasmir (2004) rasio LDR merupakan rasidopadingan antara jumlah
dana yang disalurkan ke masyarakat (kredit) deqatah dana masyarakat dan
modal sendiri yang digunakan.

Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut (Denggaj 2004) dan

(Kasmir,2004):
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~ total deposit + equity

X 100%

Variabel dan definisi operasional dapat diringkasjadi sebagai berikut :

Tabel 3.1
Variabel dan Definisi Operasional
No.| Variabel | Alat Ukur Definisi Rumus
1. | Likuiditas LDR Perbandingan total loans

antara jumlah
dana yang
disalurkan ke
masyarakat
(kredit)
dengan jumlah
dana
masyarakat
dan modal
sendiri yang
digunakan.

LDR = - -
total deposit + equity

2. | Solvabilitas

CAR

Perbandingan
antaraequity
capital dengan
aktiva total
loans dan
securities.

Modal sendiri

CAR = —— 1R

3. Aktiva
Produktif

NPL

Perbandingan
antara total
kredit
bermasalah
terhadap total
kredit yang
diberikan

NPL — Kredit Bermasalah
B Total Kredit

4. | Rentabilitag

ROA

Perbandingan
antara laba
bersih dengan
total aktiva

Laba Bersih

koA = Total aktiva

6. | Rentabilitas

BOPO

Untuk
mengukur
kemampuan
manajemen
bank dalam
mengendalika]
n
biaya

operasional

Biaya Operasional
BOPO = ya©p

Pendapatan Opersional
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terhadap
pendapatan
operasional

Sumber : www.bi.go.id

3.2 Penentuan Sampel
Penelitian ini menggunakan populasi berupa selupdrusahaan
perbankan di Indonesia yang tergolong dalam BankutdnSwasta Nasional
Devisa pada tahun 2005-2008. Populasi dari peaelitii berjumlah 35 bank.
Dari populasi tersebut, penelitian ini akan mengdpam sebagian bank
untuk dijadikan sampel. Teknik pengambilan sampelam penelitian ini
menggunakan metodepurposive sampling. metode purposive sampling
merupakan pengambilan sampel berdasarkan pertimbasgbjektif peneliti,
dimana syarat yang harus dipenuhi oleh sampelysngj 2004).
Kriteria yang diterapkan terhadap pengmbilan samppgeetlitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Bank yang tercantum termasuk dalam golongan Bankrdr8wasta
Nasional Devisa yang masih berdiri selama perpmtegamatan yaitu
selama periode 2005-2008.
2. Bank tersebut mempublikasikan laporan di Bank ledtn selama
tahun 2005-2008.
3. Bank tersebut tidak mengalami merger dan akuigkinsa periode

pengamatan.
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3.3 Jenisdan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan data sekunder. Penelitiai
menggunakan sumber data yang berasal dari Lapataman publikasi

bank yang diterbitkan oleh Bank Indonesia padaoper2005-2008.

3.4 Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan studi literatur dan do&notasi dalam
pengumpulan data.
1). Studi Pustaka
Dalam penelitian ini, peneliti mengkaji teori yartyperoleh dari
literatur, artikel, jurnal, dan hasil penelitiamdehulu sehingga peneliti
dapat memahami literatur yang berkaitan dengan litiane yang
bersangkutan.
2). Dokumentasi
Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan dataasa tahunan
periode 2005-2008 melalui laporan keuangan bank g yan

dipublikasikan.

3.5 Metode Pendlitian

Peneliti menggunakan analisis regresi bergandalisihaegresi ini dapat
digunakan untuk memperoleh gambaran yang menyelomeingenai hubungan
antara variabel dependen dan independen secaraluarybaik secara simultan

atau secara parsial. Sebelum melakukan uji rednei@r berganda, metode
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mensyaratkan untuk melakukan uji asumsi klasik gneadapatkan hasil terbaik
(Ghozali, 2006). Dalam penggunaan regresi berggmelagujian hipotesis harus
menghindari adanya kemungkinan penyimpangan asasusisi klasik. Tujuan
pemenuhan asumsi klasik ini dimaksud agar variabdependen sebagai
estimator atas variabel dependen tidak mengalaasi bi
3.5.1Uji Asumsi Klasik
Penelitian ini menggunakan data sekunder. Untukdayesitkan ketepatan
model yang akan dianalisis, perlu dilakukan pergugtas beberapa persyaratan
asumsi klasik yang mendasari model regresi. Adaefagia langkah untuk
menguji model yang akan diteliti, antara lain :
1. Uji Normalitas
Untuk mengetahui normalitas populasi suatu datatddipakukan dengan
menggunakan analisis grafik. Pada analisis regngsmetode yang digunakan
adalah grafik histogram danormal probability plot yang membandingkan
distribusi kumulatif dari data sesungguhnya dengasiribusi kumulatif dari
distribusi normal (Ghozali, 2006). Normalitas dapldeteksi dengan melihat
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dafilgdengan melihat histogram
dari residualnya (Ghozali, 2006). Dasar untuk memgh keputusan adalah
sebagai berikut :
a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dangrketi arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pdiatribusi

normal, maka model regresi tersebut memenuhi asuonsialitas.
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b. Jika data menyebar menjauh dari garis diagonal al@o tidak
mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogrgan tidak
menunjukkan pola distribusi normal, maka model esgitersebut
tidak memenuhi asumsi normalitas.

Selain menggunakan uji normalitas, untuk mengujimaditas data dapat
juga menggunakan uji statistiKolmogorov Smirnov (K-S) yang dilakukan
dengan membuat hipotesis nol (Ho) untuk data beitelisi normal dan hipotesis
alternatif (Ha) untuk data tidak berdistribusi natm

2. Uji Multikolinieritas

Menurut Ghozali (2006), uji ini bertujuan untuk ngefi apakah dalam
model regresi ditemukan adanya korelasi antar bariandependen. Untuk
mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas dalam ehoelgresi, dapat dilihat dari
tolerance value dan variance inflation faktor (VIF). Tolerance mengukur
variabilitas variabel independen yang terpilih gaidak dapat dijelaskan oleh
variabel independen lainnya. Jadi nilelierance yang rendah sama dengan nilai
VIF yang tinggi (karena VIF = 1/tolerance). Nilaut off yang umum dipakai
untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adaldéi molerance < 0,10 atau
sama dengan nilai VIF > 10.

3. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2006), pengujian ini bertujuan ukntmenguji apakah
dalam model regresi ini terjadi ketidaksamaan waea dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi yaam§ hdalah terjadi

homokesdastisitas. Untuk mendeteksi adanya hetstakdsitas dari tingkat
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signifikansi dapat digunakan Uji Glejser. Jika kagsignifikansi berada di atas 5
persen berarti tidak terjadi heterokesdastisitiapigika berada di bawah 5 persen
berarti terjadi gejala heterokesdastisitas. Gr&fiktterplot juga dapat digunakan
untuk menentukan heterokesdastisitas. Jika tiiik-trang terbentuk menyebar
secara acak baik di atas atau di bawah angka Ospedbu Y, maka tidak terjadi
heterokesdastisitas pada model yang digunakan.
4. Uiji Autokorelasi

Uji Autikorelasi bertujuan untuk menguji apakahdigpat korelasi antara
kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesglahgganggu pada periode
(t-1) dalam model regresi. Jika terdapat korelaskanmodel tersebut mengalami
masalah autokorelasi. Model regresi yang baik &dat@del yang bebas dari
autokorelasi. Untuk mendeteksi autokorelasi dapakwukan uji statistik Durbin —
Watson (DW test) (Ghozali, 2006). Durbin Watsont tedakukan dengan
membuat hipotesis :

Ho : tidak ada autokorelasi (r = 0)

Ha : ada autokorelasi @&0)

Untuk mengambil keputusan ada tidaknya auto karetds pertimbangan
yang harus dipatuhi, antara lain :

a. Bila nilai DW terletak diantara batas atas (du) ddndu), maka

koefisien autokorelasi = 0, berarti tidak ada aatelasi.
b. Bila nilai DW lebih rendah daripada batas bawah (dhka koefisien

autokorelasi >0, berarti ada autokorelasi positif.
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c. Bila nilai DW lebih besar dari (4-dl) maka koefisis autokorelasi <0,
berarti terjadi autokorelasi negatif.

d. Bila nilai DW terletak antara (du) dan (dl) atau O&letak antara (4-
du) dan (4-dl), maka hasilnya tidak dapat disimpalk

Posisi angka Durbin-Watson dapat diperjelas pada gambar 3.1

Positive No No-auto No decision| Negative
autocorelation| decision | corelation autocorrelation
0 dl du 2 4-du 4-dl 4

3.5.2 AnalisisRegres Berganda

Penelitian ini menggunakan model regresi bergamdiand menganalisis
data. Model ini digunakan untuk mengetahui sebelagsar pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen yaitu kikegjangan bank. Berdasarkan
kerangka pemikiran yang telah ditulis, model pdiagi ini secara matematis

dapat ditulis sebagai berikut :

Y_ A+ B1X1+ BoX2+ B3X3+ BaXA+ @ rrrrrererrsereniiaeneannn (3.5

Keterangan :
a : Konstanta
Y : LDR

b1, b2, b3, b4=koefisien regresi dari masing-masargabel independen

X1 = CAR (Capital Adequacy Ratio)
X2 = NPL (Non Performing Loan)
X3 = ROA Return on Asset)

X4 = BOPO
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Untuk mengetahui kebaikan model penelitian yang ji,dilbisa
menggunakan koefisien determinasi (R?). Koefisieteaninasi digunakan untuk
menguji kemampuan model menjelaskan variabel inutgre terhadap variabel
dependen. Besaran koefisien determinasi adalamaa@talan 1. Nilai R? yang
menjauhi 1 berarti kemampuan variabel-variabel petelen dalam menjelaskan
variabel-variabel dependen sangat terbatas, sedangitai yang mendekati 1
berarti variabel-variabel independen memberikanpgiasemua informasi untuk
memprediksi varian variabel independen. Penggunkaefisien determinasi
memiliki kelemahan yang cukup mendasar yaitu teatldpas pada jumlah
variabel independen yang dimasukkan ke dalam mselghgga banyak peneliti
yang menganjurkan untuk menggunakan adjusted Ra& padt mengevaluasi
model regresi terbaik.

3.5.3 Uji Hipotesis

Untuk menguiji hipotesis, peneliti menggunakan amliegresi melalui
uji statistik t dan uji statistik F. Analisis regreini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh variabel independen terhadap dependemaspassial atau simultan
serta untuk mengetahui persentase dominasi variaimEpenden terhadap
variabel dependen.

1. Uji statistik t

Uji statistik t dilakukan untuk mengetahui pengadar masing-masing

variabel independen terhadap variabel dependenz@Bh@006). Pengujian

ini memiliki beberapa tahap, yaitu:
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a. Hipotesis ditentukan dengan formula nol secaraissitgt diuji dalam
bentuk:
= Jika Ho :pt > 0, berarti ada pengaruh yang signifikan antamaatel
dependen dan independen secara parsial.
» Jika Ho : v = 0, berarti tidak ada pengaruh signifikan antzadaabel
dependen dan independen secara parsial.

b. Menghitung nilaisigt dengan rumus

J&;

T Hitung = Se(18|)

Dimana
,Bi = koefisien regresi

SH/3) = standar error dari estimaii

c. Derajat keyakinanl¢vel significance/ a = 5%)
= Apabila besarnya nilaisig t lebih besar dari tingkatlpha yang
digunakan, maka hipotesis yang diajukan, ditolak.
= Apabila besarnya nilai sig t lebih kecil dari tingkatalpha yang

digunakan, maka hipotesis yang diajukan, diterima.

2. Uji statistik F
Uji statistik F digunakan untuk mengetahui pengantara variabel
independen secara simultan terhadap variabel depd@hozali, 2006). Uji

ini memiliki beberapa tahap, yaitu :
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a. Hipotesis ditentukan dengan formula nol secarasstat diuji dalam
bentuk:
» Jika Ho :fB1 = B2 = ...= 0, berarti tidak ada pengaruh yang sigaifi
antara variabel dependen dan independen secartissimu
» Jika Ho : B # B2#..# 0, berarti ada pengaruh signifikan antara variabel
dependen dan independen secara simultan.

b. Menghitung nilaisig t dengan rumus :

R /(k -1)
1-R?) /(N -K)

Dimana :
R2 : koefisien determinasi
K : nilai variabel
N : jumlah observasi
c. Derajat keyakinanlevel significance / a = 5%)
= Apabila nilai signifikansi F hitung lebih besar dailai F tabel, maka
hipotesis alternatif diterima.
= Apabila nilai signifikansi F hitung lebih kecil dauilai F tabel maka

hipotesis alternatif ditolak.





